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ABSTRAK

Pertolongan cepat dan tepat yang harus dilakukan Ketika melihat atau menemukan pasien
dengan henti jantung. Kemudian segera dilakukan pertolongan pertama tanpa harus
menunggu adannya tenaga medis salah satunya dengan memberikan bantuan hidup dasar
(BHD). Theory of planned behavior merupakan sebuah acuan penting dalam membentuk
perilaku petugas dalam melakukan bantuan hidup dasar, karena teori ini sudah banyak
digunakan pada penelitian penelitian sebelumnya sebagai landasan dasar dalam
membentuk dan meningkatkan perilaku. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
kuantitatif dengan desain cross sectional. Terdiri dari 51 responden dari 103 populasi
menggunakan Teknik purposive sampling, data diperoleh menggunakan kuesioner dari
setiap variabel pada penelitian ini. Dari hasil penelitian ini yaitu ada pengaruh yang
signifikan antara faktor Behavioral beliefs terhadap intention dengan nilai t statistic
2,058, tidak ada pengaruh faktor normative beliefs terhadap intention dengan nilai t
statistic 1.523,tidak ada pengaruh faktor control beliefs terhadap intention dengan nilai t
statistic 1,272, ada pengaruh faktor intention terhadap kesiapan BHD dengan nilai t
statistic 1,996.

Kata Kunci: BHD, faktor,kesiapan, theory of planed



ABSTRACT

Fast and precise helping that must be done when seeing or finding a patient with cardiac
arrest. Then immediate first aid conducted without waiting for the presence of medical
personnel is by providing Basic Life Support (BLS). This research aims to obtain the
affecting factors the hospital staff readiness in the implementation of Basic Life Support
in the UNDATA Hospital environment, Central Sulawesi Province. This is a quantitative
research method with a cross sectional design. The total sample was 51 respondents that
taken by used purposive sampling technique. Data collection by using questionnaires
behavior beliefs, normative beliefs, control beliefs, intention, and BLS readiness. The
results of this rescarch using the T statistical test with a statistical T value =T table (1.97)
p-value < (0.05). The conclusion mentioned that the better person's knowledge, the
better his/her attitude. Suggestions for hospitals are that the research could be as
references about the affecting factors of the hospital staff readiness in implementation of
Basic Life Support in the UNDATA Hospital environment of Central Sulawesi Province,
the stafTs needs to improve the knowledge regarding Basic Life Support.

Keywords: Knowledge, Theory Of Planned Behavioral Attitude, Behavioral beliefs,
Normative beliefs, Control beliefs, Intention, Readiness of Staff in implementation of

Basic Life Support
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pertiwi, Saputra dan Juniartha (2021) mendefinisikan rumah sakit sebagai
organisasi layanan yang menawarkan perawatan kesehatan pribadi yang
komprehensif, termasuk rawat inap, rawat jalan, dan perawatan darurat. Situasi
klinis pasien yang memerlukan penanganan cepat untuk menyelamatkan nyawa
korban merupakan keadaan darurat (Sahensolar, Bidjuni, dan Kallo, 2021).

Petugas harus segera bertianndak untuk memberikan bantuan kepada pasien
yang mengalami henti napas dan henti jantung pada saat menghadapi keadaan
darurat menurut Pangaribuan, Siagian, dan Sirait, (2018), angka kematian korban
dapat menurun jika petugas tidak kompeten dalam memberikan pertolongan dini
kepada korban. Sehingga setiap petugas rumah sakit baik medis maupun non
medis harus siap menghadapi situasi yang mengancam nyawa, karena dapat
terjadi kapan saja dan dimana saja. Pengetahuan yang baik serta pertolongan
pertama yang benar sangat diperlukan agar mampu memberikan pertolongan
yang cepat dan tepat Millizia, Sawitri, dan Harahap, (2020), kecepatan
pertolongan pertama bagi korban sangat mempengaruhi keselamatan jiwa seseora
ng karena pasien dalam situasi darurat sangat rentan terhadap risiko kematian dan
kecacatan (Aty, 2020).

Berdasarkan World Health organization (2017) henti jantung adalah salah
satu situasi darurat yang mengakibatkan kematian terbesar. Menurut Publikasi dan
Firdaus, (2022). Kejadian gawat darurat sekitar 2.000 jiwa pertahun, dan
Indonesia sekitar 10.000 jiwa pertahun. Besar kasus yang terjadi kepada
pasien henti jantung menjadikan layanan gawat darurat membutuhkan waktu
yang cukup lama dalam tatalaksana awal pertolongan pertama ditempat
kejadian (Maulidah, 2019).

Berdasarkan data Riskesdas, (2018). Prevalensi penyakit jantung di Indonesi
terbukti sebesar 1,5%, dengan prevalensi terbesar terjadi di provinsi Kalimantan
Utara (2,2%), Yogyakarta (2%), dan Gorontalo (2%). Delapan provinsi lain juga
memiliki prevalensi lebih tinggi dari rata-rata nasional. Terdiri: Aceh (1,6%),
Sumatera Barat (1,6%), DKI Jakarta (1,9%), Jawa Barat



(1,6%), Jawa Tengah (1,6%), Kalimantan Timur (1,9%) %), Sulawesi Utara
(1,8%), dan Sulawesi Tengah (1,9%).

Berdasarkan wawancara dari 10 petugas non medis dengan menggunakan
form wawancara yang disiapkan peneliti, mengatakan bahwa, mereka kurang
siap melakukan bantuan hidup dasar karena keterbatasan pengetahuan dan
pelatihan yang dimiliki, dan mereka berkeyakinan takut gagal melakukan
BHD.

Ketidakmampuan petugas non medis dalam menangani pasien gawat
darurat disebabkan oleh kegagalan megelola risiko henti jantung, kurang nya
sarana yang memadai pengetahuan dan keterampilan petugas rumah sakit,
dalam mengenal keadaan resiko tinggi secara dini yang harus dilakukan
secara efektif dan efisien Hizrian, Yulendasari, dan Isnainy, (2022). Bagian
dalam menentukan efektivitas bantuan adalah kesiapan untuk menangani
pasien darurat. Pasien darurat akan menjadi cacat atau meninggal jika
pertolongan pertama pra-rumah sakit diberikan secara tidak benar (Nopa dan
Chalil, 2020).

Kurangnya keterampilan dan pelatihan yang dimiliki petugas non medis
dalam melakukan bantuan hidup dasar, menjadi faktor yang mempengaruhi
rendahnya harapan kualitas hidup pasien dengan henti jantung Zahara, dan
F, (2022). Hal tersebut menuntut petugas untuk menguasai keterampilan
bantuan hidup dasar dan berespon cepat kepada pasien henti jantung sehingga
petugas harus mampu memberikan bantuan hidup dasar dengan kualitas
terbaik (Husen dan Rahman, 2022).

Dengan demikian petugas Rumah sakit harus memiliki pengetahuan
dasar mengenai aspek-aspek BHD dan melakukan Resusitasi Jantung Paru
(RJP) yang berkualitas untuk meningkatkan kelangsungan hidup pasien henti
jantung Pengetahuan, T.dkk., (2023). BHD merupakan salah satu upaya yang
harus segera dilakukan oleh petugas, oleh itu setiap petugas wajib
menguasainnya namun dibeberapa penelitian ditemukan bahwa beberapa
petugas kurangan berpengetahuan dan kompetensi dalam Kinerja resusitasi
jantung paru (RJP) harus dimiliki setiap petugas untuk mengurangi dampak

buruk atau keparahan gejala pasien henti jantung. Kurangnnya pengetahuan



tentang bantuan hidup dasar pada petugas. Menjadikan Resusitasi
kardiopulmonari seringkali gagal memberikan hasil yang diharapkan karena
faktor-faktor seperti kedalaman kompresi dada yang tidak mencukupi, pasien
tidak diposisikan di tempat tidur biasa, tingkat kompresi yang lamban, dan
ventilasi yang berlebihan (Utariningsih, Millizia dan Enggola, 2022).

Menurut Alhidayat dan Handayani (2021), 40,6% pegawai rumah sakit tidak
siap melakukan BHD, dan 68,7% tidak pernah mengikuti pelatihan BHD. Selain
itu, 69,6% petugas memiliki pengetahuan dan pengalaman BHD dalam kategori
kurang berpengalaman. Menurut Nasution, (2021). Dalam penelitiannya, ia
menemukan unsur-unsur yang mempengaruhi kesiapan petugas untuk
memberikan pertolongan pertama kepada mereka yang mengalami serangan
jantung. Pelatihan, pengalaman, dan keahlian adalah beberapa karakteristik yang
mempengaruhi kesiapan.

Uraian diatas menjadi alasan pentingnya dilakukan pelatihan penelitian
terkait faktor-faktor apa saja yang membuat kesiapan petugas Rumah sakit
dalam melaksanakan bantuan hidup dasar. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesiapan yaitu tingkat pengetahuan, pengalaman dan pelatihan.

B.RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesiapan petugas rumah sakit dalam
melaksanakan bantuan hidup dasar dilingkungan rumah sakit undata palu?
C. TINJAUAN PENELITIAN
1. Tujuan umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan tenaga kesehatan Rumah Sakit Undata Provinsi

Sulawesi Tengah melakukan tindakan bantuan hidup dasar (BHD).



2. Tujuan khusus
a. Menganalisis pengaruh behavioral beliefs terhadap intetion pada
pegawai rumah sakit undata.
b. Menganalisis pengaruh normative beliefs terhadap intetion pada
pegawai rumah sakit undata.
c. Menganalisis pengaruh control beliefs terhadap intetion pada pegawai
rumah sakit undata.
d. Menganalisis pengaruh intention terhadap kesiapan pegawai rumah
sakit RS dalam melakukan bantuan hidup dasar.
D. MANFAAT PENELITIAN
a. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharpkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan
bacaan tambahan bagi mahasiswa atau sebagai bahan perbandingan bagi
pembahaca yang berkeinginan untuk mempelajari tentang kesiapan petugas
rumah sakit dalam melaksanakan bantuan hidup dasar.
b. Bagi Rsud Undata Povinsi Sulawesi Tengah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan dan
sumber referensi untuk meningkatkan pembelajaran dan meningkatkan
kesiapan tenaga kesehatan khususnya perawat untuk melakukan bantuan
hidup dasar (BHD).
c. Bagi Petugas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana untuk
meningkatkan kesiapan petugas terhadap kegawatdaruratan dengan kesiapan
dalam melaksanakan bantuan hidup dasar dan diharapkan dapat menerapkan
pengetahuan tentang kesiapan petugas dalam melaksanakan bantuan hidup
dasar.
d. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan
bagi penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan
petugas rumah sakit dalam melaksanakan bantuan hidup dasar di
lingkungan RSUD UNDATA Provinsi Sulawesi Tengah.
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